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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

Kemampuan berpikir kreatif subjek persepsi positif tinggi perempuan  

pada aspek kefasihan  subjek mampu menuliskan apa yang diketaui pada soal 

untuk menyelesaikan masalah tersebut dan subjek mampu menyelesaikan masalah 

dengan benar dan  pada aspek fleksibilitas subjek belum mampu mengungkapakan 

ide lain dalam menyelesaikan masalah dan tidak yakin dengan jawaban yang 

dikerjakan, pada aspek kebaruan subjek tidak dapat memecahkan masalah dengan 

maslah dengan cara yang berbea, sehingga dapat di simpulkan subjek FM kurang 

kreatif dalam mengerjakan soal.   

Kemampuan berpikir kreatif subjek persepsi positif tinggi laki-laki  pada 

aspek kefasihan  subjek mampu menuliskan apa yang diketaui pada soal untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dan subjek mampu menyelesaikan masalah 

dengan benar dan  pada aspek fleksibilitas subjek belum mampu mengungkapakan 

ide lain dalam menyelesaikan masalah dan tidak yakin dengan jawaban yang 

dikerjakan, pada aspek kebaruan subjek tidak dapat memecahkan masalah dengan 

maslah dengan cara yang berbea, sehingga dapat di simpulkan subjek YCL  

kurang kreatif dalam mengerjakan soal.   
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B. Saran      

1. Bagi Siswa 

Dalam melakukan pembelajaran matematika siswa sebaiknya lebih serius 

dan memiliki motivasi belajar yang tinggi karena dalam belajar matematika siswa 

diarahkan bagaimana bisa bernalar dan berlogika dengan baik. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru dalam melakukan pembelajaran guru dapat mengembangkan 

strategi pembelajaran yang menjangkau kemampuan berpikir kreatif  siswa 

dengan persepsi dan gender yang berbeda dalam satu komunitas belajar. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini bisa menjadi referensi khususnya bagi guru dalam 

merancang dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah matematika siswa ditinjau dari persepsi dan gender.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari persepsi dan gender agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan menggunakan instrumen yang dapat mencapai 

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibitas, dan kebaruan.  
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